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Deskripsi

PEMANAS AIR TENAGA SURYA SISTEM TERMOSIFON DENGAN
PENAMBAHAN PEMANAS SEKUNDER

5

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan teknologi pemanas

air tenaga surya sistem termosifon, khususnya inovasi

untuk meningkatkan efisiensi pemanas air tenaga surya

dengan penambahan pemanas sekunder.10

Latar Belakang Invensi

Salah satu bentuk pemanfaatan energi matahari

ialah untuk pemanasan air yang dikenal sebagai pemanas

air tenaga surya. Suatu sistem pemanas air tenaga surya15

terdiri atas beberapa komponen, seperti : cermin

transparan, kolektor, pipa absorber, dan isolator.

Pemanas air tenaga surya akan menyerap energi

radiasi matahari dan mengkonversikannya menjadi kalor

yang berguna untuk memanaskan air yang terdapat dalam20

pipa kolektor, sehingga suhu air akan meningkat. Namun

kolektor yang umum di pasaran sekarang hanya

menggunakan satu rangkaian pipa absorber. Proses

konduksi terjadi pada plat absorber yang melepaskan

kalor ke panel bawah (isolator). Terdapat energi yang25

terbuang atau hilang akibat adanya proses perpindahan

kalor, khususnya proses konduksi. Hal ini menjadi

kelemahan dari pemanas air tenaga surya yang ada

sekarang. Oleh karena itu, untuk memanfaatkan energi

yang hilang tersebut diperlukan inovasi desain baru30

kolektor.
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Hasil penelusuran dokumen paten nomor

US20150027436A1 dengan kolektor pamanas surya

bertingkat mengakibatkan emisivitas rendah dan

reflektansi lebih kecil sampai 50%, sehingga dapat

meningkatkan jumlah produk air panas. Kelemahan invensi5

pertama ini ialah membutuhkan material yang lebih

banyak untuk kolektor bertingkat, sehingga biaya

pembuatannya juga semakin mahal. Demikian pula dengan

penelusuran paten nomor US20150040888A1 dengan pemanas

air surya tipe evacuated tube collector dan menggunakan10

heat pipe yang diintegrasikan dengan material penyimpan

kalor antara heat pipe dan evacuated tube collector.

Dengan metode tersebut dapat menyimpan kalor sebesar 5-

14 kali lebih besar per satuan volume. Kelemahan kedua

invensi tersebut ialah adanya energi yang terbuang15

akibat konduksi pada isolator, sehingga efisiensi

pemanas air tenaga surya belum maksimal. Oleh karena

itu, untuk meningkatkan efisiensi pemanas air tenaga

surya, diperlukan inovasi desain baru kolektor.

Invensi yang diajukan saat ini ialah kolektor20

dengan menggunakan dua rangkaian pipa absorber yang

tersusun dari bawah ke atas. Rangkaian pipa absorber

bagian atas berfungsi sebagai pemanas utama, sedangkan

pada bagian bawah berfungsi sebagai pemanas sekunder.

Rangkaian pipa absorber pada pemanas utama menggunakan25

8 batang pipa yang disusun secara paralel. Adapun

rangkaian pipa absorber pada pemanas sekunder

menggunakan 7 batang pipa tembaga yang disusun secara

seri. Ujung pipa tembaga pada bagian atas dihubungkan

dengan tangki penyimpanan air, sedangkan ujung bawah30

disambungkan dengan pipa absorber pemanas sekunder.
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Pada celah rangkaian pipa absorber pemanas sekunder

diisi dengan bahan penyimpan panas. Bahan penyimpan

panas ini berfungsi untuk menyerap dan menyimpan panas

yang terbuang akibat konduksi. Panas tersebut kemudian

digunakan pada pemanas sekunder untuk meningkatkan5

efisiensi pemanas air tenaga surya.

Keunggulan invensi yang diajukan ini ialah

mempunyai efisiensi 5,5% lebih besar dibandingkan

pemanas air tenaga surya tanpa pemanas

sekunder.Keunggulan lainnya ialah suhu air panas dapat10

dipertahankan selama 12 jam. Invensi ini mempunyai

prospek yang cukup baik karena bahan yang digunakan

untuk pembuatan pemanas sekunder cukup murah dan banyak

tersedia di dalam negeri. Ditinjau dari aspek ekonomi

juga mempunyai potensi yang cukup baik karena pengguaan15

pemanas air tenaga surya di kalangan masyarakat

menengah ke atas semakin meningkat.

Ringkasan Invensi

Invensi yang diajukan ini ialah suatu alat pemanas20

air tenaga surya tipe plat datar menggunakan rangkaian

pipa absorber pada dua pemanas yaitu pemanas utama dan

pemanas sekunder. Pemanas sekunder  menggunakan pipa

absorber yang disusun secara seri di mana celah antara

pipa-pipa absorber diisi dengan paraffin wax. Ujung25

pipa tembaga pada bagian atas dihubungkan dengan tangki

air, sedangkan ujung bawah disambungkan dengan pipa

absorber pemanas awal. Pada celah rangkaian pipa

absorber pemanas sekunder diisi dengan paraffin wax.

Bahan penyimpan panas ini berfungsi untuk menyerap dan30

menyimpan panas yang terbuang akibat konduksi. Panas
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tersebut kemudian digunakan pada pemanas sekunder untuk

meningkatkan efisiensi pemanas air tenaga surya.

Pemanas air tenaga surya tipe plat datar dengan

dua rangkaian pipa absorber dengan penambahan paraffin

wax pada pemanas sekunder diperoleh efisiensi sebesar5

20,78%, sedangkan efisiensi kolektor tanpa pemanas

sekunder hanya 15,28%. Dengan demikian, pemanas air

tenaga surya dengan penambahan pemanas sekunder

efisiensi 5,5% lebih besar dibandingkan pemanas air

tenaga surya tanpa pemanas sekunder10

Uraian Singkat Gambar

Gambar 1, adalah gambar pandangan perspektif dari

“PEMANAS AIR TENAGA SURYA SISTEM TERMOSIFON
DENGAN PENAMBAHAN PEMANAS SEKUNDER” sesuai15

dengan invensi ini.

Gambar 2, adalah gambar tampak depan kolektor sesuai

dengan invensi ini.

Gambar 3, adalah gambar perspektif pemanas utama

sesuai dengan invensi ini.20

Gambar 4, adalah gambar perspektif pemanas sekunder

sesuai dengan invensi ini.

Gambar 5, adalah gambar rangkaian pipa absorber pemanas

utama sesuai dengan invensi ini.

Gambar 6, adalah gambar rangkaian pipa absorber25

pemanas sekunder sesuai dengan invensi ini.

Uraian Lengkap Invensi

Invensi ini merupakan perbaikan efisiensi dari

pemanas air tenaga surya yang sudah ada di pasaran.30

Pemanas air tenaga surya ini mampu meningkatkan
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efisiensi lebih tinggi dari pemanas air tenaga surya

yang sudah ada. Peningkatan efisiensi tersebut

diperoleh melalui penambahan pemanas sekunder. Pemanas

utama dan pemanas sekunder disusun dengan menempatkan

pemanas utama pada bagian atas, sedangkan pemanas5

sekunder ditempatkan pada bagian bawah. Air mengalir

dari tangki penyimpanan ke kolektor menuju pipa

absorber pada pemanas sekunder sampai terisi air dengan

penuh. Pada celah antara satu pipa dengan pipa absorber

lainnya pada pemanas sekunder diisi dengan bahan10

penyimpan panas. Bahan penyimpan panas yang digunakan

yaitu paraffin wax. Karakteristik bahan penyimpan panas

ini yaitu mencair di atas suhu 59,10C. Pada saat suhu

sekitar 500C, penyimpan panas ini akan menyerap dan

menyimpan panas laten. Panas tersebut yang dimanfaatkan15

sebagai sumber panas dan diserap dalam pipa absorber

pada pemanas sekunder. Karena air pada pipa pemanas

sekunder telah memperoleh panas, sehingga berdasarkan

hukum termosifon maka air yang bertemperatur lebih

tinggi akan mengalir ke atas menuju pipa absorber20

utama. Pada pipa absorber pemanas utama ini, air

memperoleh panas langsung dari matahari secara

konveksi, konduksi dan radiasi. Selanjutnya air ini

akan mengalir secara alamiah ke tangki penyimpanan.

Panel surya terkait dengan Gambar 1 terbuat25

dari aluminium dengan tebal 2 mm berukuran lebar 1 m,

panjang 2 m, dan tinggi 10 cm (4). Terkait dengan

Gambar 2, air dari tangki penyimpanan (1) masuk ke

dalam pemanas sekunder melalui sisi masuk pipa absorber

(2). Di dalam pipa absorber ini air mengalami pemanasan30

awal. Kemudian air keluar dari pada ujung bawah pipa
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absorber dan mengalir menuju pipa absorber pemanas

utama melalui sambungan elbow (10). Di dalam pemanas

utama ini air kembali mengalami pemanasan dan

selanjutnya keluar pada sisi yang lainnya (3) menuju

tangki penyimpanan terkait dengan Gambar 3. Penutup5

kolektor terbuat dari kaca nanas dengan tebal 5 mm (5).

Plat absorber terbuat dari plat aluminium setebal 2 mm

yang dicat hitam (7). Pipa absorber pada pemanas utama

menggunakan pipa tembaga dengan diameter 1/2” dan tebal
1 mm (6)terkait dengan Gambar 3. Pipa absorber pada10

pemanas sekunder juga menggunakan pipa tembaga dengan

diameter 1/2” dan tebal 1 mm (8)terkait dengan Gambar
4. Pada celah antara pipa–pipa absorber pada pemanas
sekunder diisi dengan paraffin wax sebagai bahan

penyimpan panas (9)terkait dengan Gambar 5. Isolator15

yang digunakan ialah dari bahan poliuretan dengan tebal

5 cm (6) untuk mencegah terbuangnya kalor ke

lingkungan. Bagian dasar kolektor terbuat dari bahan

seng setebal 2 mm (11).

Pemanas air tenaga surya tipe plat datar dengan20

dua rangkaian pipa absorber dengan penambahan paraffin

wax pada pemanas sekunder diperoleh efisiensi sebesar

20,78%, sedangkan efisiensi kolektor tanpa pemanas

sekunder hanya 15,28%. Dengan demikian, pemanas air

tenaga surya dengan penambahan pemanas sekunder25

efisiensi 5,5% lebih besar dibandingkan pemanas air

tenaga surya tanpa pemanas sekunder.

30
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Klaim

1. Suatu alat pemanas air tenaga surya tipe pelat

datar menggunakan rangkaian 8 buah pipa absorber

pada pemanas utama dan 7 buah pipa absorber pada

pemanas sekunder.5

2. Alat pemanas air tenaga surya sesuai dengan klaim

1, dimana pemanas utama yang menggunakan pipa

absorber dari tembaga dengan diameter 1/2” dan
tebal 1 mm disusun secara parallel.10

3. Alat pemanas air tenaga surya sesuai dengan klaim

1, dimana pemanas sekunder yang menggunakan pipa

absorber disusun secara seri di mana celah antara

pipa-pipa absorber diisi dengan paraffin wax15

sebagai bahan penyimpan panas.

4. Alat pemanas air tenaga surya sesuai dengan klaim

3 dapat meningkatkan efisiensi kolektor sebesar

5,5%.20
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Abstrak

PEMANAS AIR TENAGA SURYA SISTEM TERMOSIFON DENGAN

PENAMBAHAN PEMANAS SEKUNDER

Invensi ini berhubungan dengan teknologi pemanas5

air tenaga surya sistem termosifon, khususnya inovasi

untuk meningkatkan efisiensi pemanas air tenaga surya

dengan penambahan pemanas sekunder.

Untuk meningkatkan efisiensi pemanas air surya,

digunakan metode pemanfaatan panas yang terbuang akibat10

konduksi pada kolektor. Panas yang terbuang tersebut

diserap oleh bahan penyimpan panas kemudian

dimanfaatkan untuk memanaskan air pada pemanas

sekunder. Air panas tersebut akan mengalir ke atas

menuju pipa absorber pemanas utama berdasarkan prinsip15

termosifon. Air yang berada pada pipa pemanas utama

memperoleh panas dari adanya proses konduksi, konveksi

dan radiasi secara langsung terserap melalui kaca

penutup. Dengan demikian, efisiensi pemanas air tenaga

surya dapat meningkat.20

Pemanas air tenaga surya tipe plat datar dengan

dua rangkaian pipa absorber dengan penambahan paraffin

wax pada pemanas sekunder diperoleh efsiensi sebesar

20,78%, sedangkan untuk kolektor tanpa pemanas sekunder

hanya 15,28%. Dapat disimpulkan bahwa pemanas air25

tenaga surya dengan penambahan pemanas sekunder

efisiensi 5,5% lebih besar dibandingkan pemanas air

tenaga surya tanpa pemanas sekunder.


